
B U P A T I KONAWE UTARA 
PROVINS I S U L A W E S I T E N G G A R A 

PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 
NOMOR : 10 TAHUN 2018 

TENTANG 

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI , TUGAS DAN FUNGSI 
S E R T A TATA K E R J A DINAS PERKEBUNAN DAN HOL T IKU L TU RA 

KABUPATEN KONAWE UTARA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KONAWE UTARA, 

Menimbang : a . bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 4 Pera turan 
Daerah Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 9 T a h u n 2016 
tentang Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah 
menyebutkan bahwa ketentuan lebih lanjut mengenai 
Kedudukan , S u s u n a n Organisas i , Tugas dan Fungs i Ser ta 
T a t a Ker ja Perangkat Daerah dan Uni t Ker ja di te tapkan 
dengan Pera turan Bupa t i ; 

b. B a h w a berdasarkan pert imbangan sebagaimana d imaksud 
da lam h u r u f a , per lu membentuk Pera turan B u p a t i tentang 
Kedudukan , S u s u n a n Organisas i , Tugas dan F u n g s i ser ta 
T a t a Ker ja D inas Perkebunan dan Hol t iku l tura . 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 13 T a h u n 2007 Tentang 
Pembentukan Kabupaten Konawe U ta ra di Prov insi Su lawes i 
Tenggara. 

2. Undang-Undang Nomor 5 T a h u n 2014 tentang Apara tur S ip i l 
Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 6, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5494) ; 

3. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia T a h u n 2014 
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah d iubah kedua ka l inya dengan 
Undang-Undang Nomor 9 T a h u n 2015 tentang Perubahan 
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 5679); 
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4. Pera turan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 18 
T a h u n 2 0 1 6 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2016 Nomor 114 T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5887) ; 

5. Pera turan Daerah Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 9 T a h u n 
2016 tentang Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah 
Kabupaten Konawe U ta ra (Lembaran Daerah Kabupaten 
Konawe U ta ra T a h u n 2016 Nomor 87) sebagaimana telah 
d iubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Konawe U ta ra 
Nomor 1 T a h u n 2018 Tentang Perubahan atas Pera turan 
Daerah Kabupaten Konawe U ta ra Nomor 9 T a h u n 2016 
tentang Pembentukan dan S u s u n a n Perangkat Daerah 
Kabupaten Konawe U ta ra (Lembaran Daerah Kabupaten 
Konawe U ta ra T a h u n 2018 Nomor 98 ). 

M E M U T U S K A N 

Menetapkan . KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI , TUGAS DAN FUNGSI 
S E R T A TATA K E R J A DINAS PERKEBUNAN DAN 
HOLTIKULTURA KABUPATEN KONAWE UTARA 

BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan in i yang d imaksud dengan : 

1. Daerah ada lah Kabupaten Konawe Utara ; 
2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kabupaten 

Konawe Utara ; 
3. Bupa t i ada lah Bupa t i Konawe Utara ; 
4. Sekretar is Daerah ada lah Sekretar is Daerah Kabupaten 

Konawe Utara ; 
5. D inas ada lah D inas Perkebunan dan Ho l t iku l tura 

Kabupaten Konawe Utara ; 
6. Kepa la D inas ada lah Kepa la D inas Perkebunan dan 

Ho l t iku l tura Kabupaten Konawe Utara ; 
7. Uni t Pe laksana Tekn i s D inas yang se lanjutnya dis ingkat 

UPTD ada lah u n s u r pe laksana tekn is D inas yang 
me laksanakan kegiatan teknis operasional dan/a tau 
kegiatan teknis penunjang tertentu l ingkup D inas 
Perkebunan dan Hol t ikul tura ; 

8. Kelompok J a b a t a n fungsional ada lah sekelompok j aba tan 
yang beris i fungsi dan tugas berka i tan dengan pelayanan 
fungsional yang berdasarkan pada keah l ian dan 
keterampi lan tertentu l ingkup D inas Perkebunan dan 
Hol t ikul tura . 



BAB I I 
BENTUK, NOMENKLATUR DAN T I P E 

PERANGKAT D A E R A H 

Bagian Kesatu 

B e n t u k Perangkat Daerah 

Pasa l 2 
Perangkat Daerah yang me laksanakan u r u s a n pemer intahan 
bidang u r u s a n Per tanian diwadahi da lam bentuk d inas . 

Bagian Kedua 

Nomenklatur Perangkat Daerah 

Pasa l 3 
Nomenklatur Perangkat Daerah yang me l aksanakan u r u s a n 
pemerintah bidang u r u s a n Per tanian sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 2, ada lah D inas Perkebunan dan Hol t ikul tura . 

Bagian Ketiga 

Tipe Perangkat Daerah 

Pasa l 4 
(1) Tipe Perangkat Daerah sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 3 , d ik las i f ikas ikan atas tipe A. 
(2) Penentuan tipe D inas sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

berdasarkan bas i l pengukuran intensi tas penyelenggaraan 
u r u s a n p>emerintahan bidang u r u s a n Per tanian. 

(3) Penentuan intensi tas penyelenggaraan u r u s a n 
pemer intahan sebagaimana d imaksud pada ayat (2), 
d i l aksanakan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-
undangan. 

BAB I I I 
KEDUDUKAN DAN SUSUNAN ORGANISASI 

Bagian Kesatu 
Kedudukan Organisas i 

Pasa l 5 
(1) D inas merupakan u n s u r pe laksana u r u s a n pemer intahan 

yang menjadi kewenangan daerah. 
(2) D inas dipimpin oleh Kepa la D inas yang berkedudukan di 

bawah dan bertanggung j awab kepada B u p a t i me la lu i 
Sekretar is Daerah. 

Pasa l 6 

D inas mempunya i tugas me l aksanakan u r u s a n pemer intahan 
yang menjadi kewenangan daerah dan tugas pembantuan d i 
bidang U r u s a n Perkebunan dan Ho l t iku l tura . 



Pasa l 7 

Da l am me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 6, D inas menyelenggarakan fungsi : 
a . P e rumusan kebi jakan di bidang p rasa rana dan sa rana , 

Ho l t iku l tura , Perkebunan dan Pengembangan Sumber Daya 
Manus ia ; 

b. Pe laksanaan kebi jakan d i bidang p rasa rana dan sa rana , 
Ho l t iku l tura , Perkebunan dan Pengembangan Sumber Daya 
Manus ia ; 

c. Pe laksanaan evaluas i dan pelaporan di bidang p rasa rana 
dan sa rana , Ho l t iku l tura , Perkebunan dan Pengembangan 
Sumber Daya Manus ia ; 

d. Pe laksanaan admin is t ras i D inas Perkebunan dan 
Ho l t iku l tura ; 

e. Pe laksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh B u p a t i sesua i 
dengan tugas dan fungsi d inas . 

Bagian Kedua 
Susunan Organisasi 

Pasal 8 
(1) S u s u n a n organisasi D inas , terdir i a tas : 

a . Kepa la D inas ; 
b. Sekretar iat ; 
c. B idang P r a s a r a n a dan S a r a n a ; 
d. B idang Hor t iku l tura ; 
e. B idang Perkebunan; 
f. B idang Pengembangan Sumber D a y a Manus ia ; 
g. Un i t Pe laksana Tekn i s D inas ; 
h . Kelompok J a b a t a n Fungs ional . 

(2) Bagan s t ruk tu r organisasi D inas sebagaimana tercantum 
da lam Lamp i ran Pera turan in i . 

BAB IV 
TUGAS DAN FUNGSI 

Bagian Kesatu 
Kepala Dinas 

Pasal 9 
Kepa la D inas mempunya i tugas memimpin dan 
mengkoordinasikan pe laksanaan penyelenggaraan u r u s a n 
pemer intahan bidang pertanian sub bidang perkebunan dan 
hor t iku l tura ser ta bertanggung j awab atas t e r l aksananya tugas 
dan fungsi D inas . 



Bagian Kedua 
Sekretariat 

Pasal 10 
(1) Sekretar iat mempunya i tugas mengumpulkan dan 

mengolah data da lam penyusunan rencana program, 
monitoring, eva luas i dan penyusunan laporan, 
menyelenggarakan ke ta tausahaan , admin is t ras i 
kepegawaian, admin is t ras i keuangan dan u r u s a n u m u m 
serta member ikan pe layanan teknis dan admin is t ras i 
kepada s e lu ruh uni t ker ja di l ingkungan D inas . 

(2) Sekretar iat sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ip impin 
oleh Sekretar is yang berada d ibawah dan bertanggung 
j awab kepada Kepa la D inas . 

Pasal 11 
D a l a m me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 10, Sekretar iat menyelenggarakan fungsi : 
a . koordinasi p enyusunan rencana, program dan anggaran di 

bidang p rasa rana sa rana , produks i perkebunan dan 
hor t iku l tura serta penyu luhan ; 

b. pemberian dukungan admin is t ras i yang mel iput i 
ke ta tausahaan , kepegawaian, keuangan, kerumahtanggaan, 
ker ja sama , hubungan masyarakat , ars ip dan dokumentas i ; 

c. penataan organisasi dan ta ta laksana ; 
d. koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-

undangan; 
e. pengelolaan barang mi l i k/kekayaan negara dan daerah; 
f. pe laksanaan fungsi la in yang d iber ikan oleh Kepa la D inas 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 12 
(1) Sekretar iat , terdir i a tas : 

a . S u b Bag ian Perencanaan dan E v a l u a s i ; 
b. S u b Bag ian Keuangan dan A s e t ; 
c. S u b Bag ian U m u m dan Kepegawaian. 

(2) S u b Bag ian sebagaimana d imaksud pada ayat (1), di p impin 
oleh Kepa la S u b Bag ian yang berada d i bawah dan 
bertanggung awab kepada Sekretar is 

Pasal 13 
(1) S u b Bag ian Perencanaan dan E v a l u a s i sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1) h u r u f a , mempunya i 
tugas me l aksanakan penyiapan bahan penyusunan 
rencana, program dan anggaran serta pemantauan, eva luas i 
dan pelaporan pe laksanaan kegiatan di bidang Perkebunan 
dan Hor t iku l tura . 



(2) S u b Bag ian Keuangan dan Aset sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 12 ayat (1) h u r u f b, mempunya i tugas 
me l aksanakan penyiapan u r u s a n keuangan dan 
pengelolaan barang mi l ik negara dan daerah. 

(3) S u b Bag ian U m u m dan Kepegawaian sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1) h u r u f c, mempunya i 
tugas me l aksanakan u r u s a n kepegawaian, tata u s a h a , 
r u m a h tangga, ke i j a sama , k e h u m a s a n dan protokol ser ta 
ke ta ta laksanaan . 

Bagian Ketiga 
Bidang Prasarana dan Sarana 

Pasal 14 
(1) B idang P ra sa rana dan S a r a n a mempunya i tugas 

me l aksanakan penyusunan , pe laksanaan kebi jakan dan 
pemberian bimbingan teknis , serta pemantauan dan 
eva luas i di bidang p rasa rana dan s a r a n a perkebunan dan 
hor t iku l tura . 

(2) B idang P r a s a r a n a dan S a r a n a sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1), d ip impin oleh Kepa la B idang yang berada di bawah 
dan bertanggungjawab kepada Kepa la D inas . 

Pasal 15 
D a l a m me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 14, B idang P rasa rana dan S a r a n a menyelenggarakan 
f u n g s i : 
a . p enyusunan kebi jakan di bidang p rasa rana dan s a r a n a 

pertanian sub sektor perkebunan dan hor t iku l tura ; 
b. penyediaan dukungan in f ras t ruktur ; 
c. pengembangan potensi per luasan, pengelolaan dan 

per l indungan l ahan ; 
d. pengelolaan a i r ir igasi pertanian sub sektor perkebunan dan 

hor t iku l tura ; 
e. penyediaan dan pengawasan peredaran pupuk , pestisida, 

serta a lat dan mes in pertanian sub sektor perkebunan dan 
hor t iku l tura ; 

f. penyediaan dan pengawasan a lat dan mes in per tanian sub 
sektor perkebunan dan hor t iku l tura ; 

g. pemberian bimbingan pembiayaan sub sektor perkebunan 
dan hor t iku l tura ; 

h . pemantauan dan eva luas i d i bidang s a r a n a dan p rasa rana 
per tanian sub sektor perkebunan dan hor t iku l tura ; 

i . pe laksanaan fungsi la in yang d iber ikan oleh Kepa la D inas 
sesua i dengan tugas dan fungsinya. 



Pasal 16 
(1) B idang P rasa rana dan Sa rana , terdir i a tas : 

a . S e k s i Pe r luasan , Pengelolaan dan Per l indungan L a h a n ; 
b. S eks i Pengelolaan Air Ir igasi Per tanian; 
c. S eks i Pupuk , Pest is ida, Alat Mesin Pertanian dan 

Pembiayaan Pertanian; 
(2) S eks i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ip impin oleh 

Kepa la S e k s i yang berada d i bawah dan bertanggungwab 
kepada Kepala B idang P ra sa rana dan S a r a n a . 

Pasal 17 
(1) Seks i Per luasan, Pengelolaan dan Per l indungan L a h a n 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f a , 
mempunya i tugas me l aksanakan penyiapan bahan 
penyusunan kebi jakan, pemberian bimbingan teknis 
dan pemantauan serta eva luas i di bidang per luasan, 
pengelolaan dan per l indungan l ahan . 

(2) S e k s i Pengelolaan Air I r igasi Per tan ian sebagaimana 
d imaksud da lam Pasa l 16 ayat (1) h u r u f b, mempunya i 
tugas me l aksanakan penyiapan bahan penyusunan 
kebi jakan dan pemberian bimbingan teknis , pemantauan 
ser ta eva luas i di bidang pengelolaan a i r ir igasi perkebunan 
dan hor t iku l tura . 

(3) S eks i Pupuk , Pest is ida, Alat Mesin Per tan ian dan 
Pembiayaan Pertanian sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 
16 ayat (1) h u r u f c, mempunya i tugas me l aksanakan 
penyiapan bahan penyusunan dan pe laksanaan kebi jakan, 
pemberian bimbingan tekn is dan pemantauan ser ta 
eva luas i di bidang pupuk, pestisida, a lat mes in pertanian 
dan pembiayaan pertanian. 

Bagian Keempat 
Bidang Hortikultura 

Pasal 18 
(1) B idang Hor t iku l tura mempunya i tugas me l aksanakan 

penyusunan , pe laksanaan keb i jakan dan pemberian 
bimbingan teknis , ser ta pemantauan dan eva luas i di bidang 
hor t iku l tura . 

(2) B idang Hor t iku l tura sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d ipimpin oleh Kepa la B idang yang berada di bawah dan 
bertanggungawab kepada Kepa la D inas . 

Pasal 19 
Da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 18, B idang Hor t iku l tura menyelenggarakan fungsi : 
a . p enyusunan kebi jakan perbenihan, produksi , 

per l indungan, pengolaban dan pemasaran bas i l di bidang 
hor t iku l tura ; 
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b. perencanaan kebutuban dan penyediaan benib di bidang 
hor t iku l tura ; 

c. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produks i di 
bidang hor t iku l tura ; 

d. pengendalian dan penanggulangan b a m a penyakit , 
penanggulangan bencana a l am dan dampak perubahan 
ik l im d i bidang hor t iku l tura ; 

e. pemberian bimbingan pasca panen, pengolaban dan 
pemasaran bas i l di bidang hor t iku l tura ; 

f. pemberian iz in usaha/rekomendas i teknis di bidang 
hor t iku l tura ; 

g. pemantauan dan eva luas i d i bidang hor t iku l tura ; 
b. pe laksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepa la D inas 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 20 
(1) B idang Hor t iku l tura , terdiri a tas : 

a . S e k s i P roduks i Hor t iku l tura ; 
b. S eks i Perbenihan dan Per l indungan Hor t iku l tura ; 
c. S eks i Pengolaban dan Pemasaran Has i l Hor t iku l tura . 

(2) Seks i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ipimpin oleh 
Kepa la Seks i yang berada di bawah dan bertanggungjawab 
kepada Kepa la B idang Hor t iku l tura . 

Pasal 2 1 
(1) Seks i Produks i Hor t iku l tura sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 20 ayat (1) h u r u f a , mempunya i tugas me l aksanakan 
penyiapan bahan penyusunan dan pe laksanaan keb i jakan, 
pemberian bimbingan teknis dan pemantauan ser ta 
eva luas i di bidang produks i hor t iku l tura . 

(2) Seks i Perbenihan dan Per l indungan Hor t iku l tura 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) h u r u f b, 
mempunya i tugas me l aksanakan penyiapan bahan 
penyusunan dan pe laksanaan kebi jakan, pemberian 
bimbingan teknis dan pemantauan serta eva luas i di bidang 
perbenihan dan per l indungan hor t iku l tura . 

(3) S eks i Pengolaban dan Pemasaran Has i l Hor t iku l tura 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 20 ayat (1) h u r u f c, 
mempunya i tugas me l aksanakan penyiapan bahan 
penyusunan kebi jakan, pe laksanaan dan pemberian 
bimbingan teknis ser ta pemantauan dan eva luas i di bidang 
pengolaban dan pemasaran bas i l hor t iku l tura . 



Bagian Ke l ima 
Bidang Perkebunan 

Pasal 22 

(1) B idang Perkebunan mempunya i tugas me l aksanakan 
penjnasunan, pe laksanaan kebi jakan dan pemberian 
bimbingan teknis , serta pemantauan dan eva luas i di bidang 
perkebunan. 

(2) B idang Perkebunan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 
d ip impin oleh Kepa la B idang yang berada di bawah dan 
bertanggungjawab kepada Kepa la D inas . 

Pasal 2 3 

Da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 22 , B idang Perkebunan menyelenggarakan fungsi : 
a . p enyusunan kebi jakan di bidang perbenihan, produksi , 

per l indungan, pengoledian dan pemasaran bas i l 
perkebunan; 

b. p enyusunan rencana kebutuban dan penyediaan benib di 
bidang perkebunan; 

c. pemberian bimbingan penerapan peningkatan produks i di 
bidang perkebunan; 

d. pengendalian dan penanggulangan b a m a penyakit , 
penanggulangan bencana a lam dan dampak perubahan 
ik l im di bidang perkebunan; 

e. penanggulangan gangguan u s a h a dan pencegaban 
kebakaran d i bidang f>erkebunan; 

f. pemberian bimbingan pascapanen, pengolaban dan 
pemasaran bas i l di bidang perkebunan; 

g. pemberian iz in usaha/rekomendas i teknis di bidang 
perkebunan; 

b. pemantauan dan eva luas i d i bidang perkebunan; 
i . pe laksanaan fungsi la in yang d iber ikan oleh Kepa la D inas 

sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 24 

(1) B idang Perkebunan, terdiri a tas : 
a . S eks i Produks i Perkebunan; 
b. Seks i Perbenihan dan Per l indungan Perkebunan; 
c. S e k s i Pengolaban dan Pemasaran Has i l Perkebunan. 

(2) Seks i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ip impin oleh 
Kepa la Seks i yang berada di bawah dan bertanggungawab 
kepada Kepa la B idang Perkebunan. 
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Pasal 2 5 

(1) S eks i Produks i Perkebunan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 24 ayat (1) h u r u f a , mempunya i tugas me l aksanakan 
penyiapan bahan penyusunan kebi jakan, pe laksanaan dan 
pemberian bimbingan teknis serta pemantauan dan 
eva luas i di bidang produks i perkebunan. 

(2) Seks i Perbenihan dan Per l indungan Perkebunan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (1) h u r u f b, 
mempunya i tugas me laksanakan penyiapan bahan 
penyusunan kebi jakan, pe laksanaan dan pemberian 
bimbingan teknis serta pemantauan dan eva luas i di bidang 
perbenihan dan per l indungan perkebunan. 

(3) S eks i Pengolaban dan Pemasaran Has i l Perkebunan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 24 ayat (1) h u r u f c, 
mempunya i tugas me l aksanakan penyiapan bahan 
penyusunan kebi jakan, pe laksanaan dan pemberian 
bimbingan teknis ser ta pemantauan dan eva luas i d i bidang 
pengolaban dan pemasaran bas i l perkebunan. 

Bagian Keenam 
Bidang Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Pasal 26 
(1) B idang Pengembangan Sumber Daya Manus i a mempunya i 

tugas me laksanakan penyusunan kebi jakan, programa dan 
penyelenggaraan pengembangan sumber daya m a n u s i a 
perkebunan dan hor t iku l tura . 

(2) B idang Pengembangan Sumber Daya Manus i a sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1), d ip impin oleh seorang Kepa la 
B idang yang berada di bawah dan bertanggungawab 
kepada Kepa la D inas . 

Pasal 27 
Da lam me laksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam 
pasa l 26 , B idang Pengembangan Sumber Daya Manus i a 
menyelenggarakan fungsi : 
a . p enyusunan keb i jakan dan programa d i bidang 

pengembangan sumber daya manus i a ; 
b. pe laksanaan bimbingan kelembagaan pengembangan 

sumber daya m a n u s i a ; 
c. pe laksanaan bimbingan ketenagaan pengembangan sumber 

daya manus i a ; 
d. pemberian fasi l i tasi p enumbuhan dan pengembangan 

kelembagaan dan forum masyaraka t bagi pe laku u t a m a dan 
pe laku u s a h a ; 

e. peningkatan kapas i tas penyulub Apara tur S ip i l Negara, 
swadaya, kontrak dan swasta ; 

f. pengembangan metode penyu luhan dan pengelolaan 
informasi pen5ailuban; 
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g. pemantauan dan eva luas i di bidang pengembangan sumber 
daya manus i a ; 

h . pe l aksanaan fungsi l a in yang d iber ikan oleh Kepa la D i n a s 
sesua i dengan tugas dan fungsinya. 

Pasal 28 
(1) B idang Pengembangan Sumber Daya Manus ia , terdiri a tas : 

a . S e k s i Kelembagaan; 
b. S eks i Ketenagaan; 
c. S eks i Metode dan Informasi . 

(2) Seks i sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d ipimpin oleb 
Kepa la Seks i yang berada di bawab dan bertanggungjawab 
kepada Kepa la B idang Pengembangan Sumber D a y a 
Manus ia . 

Pasal 29 
(1) S eks i Kelembagaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28 

ayat (1) b u m f a , mempunya i tugas me l aksanakan penjdapan 
baban penyusunan keb i jakan, p>elaksanaan dan pemberian 
bimbingan teknis serta pemantauan dan eva luas i di bidang 
kelembagaan penyu luhan perkebunan dan hor t iku l tura . 

(2) S eks i Ketenagaan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 28 
ayat (1) b u m f b, mempunya i tugas me l aksanakan penyiapan 
bahan penyusunan keb i jakan, pe laksanaan dan pemberian 
bimbingan teknis serta pemantauan dan eva luas i di bidang 
ketenagaan pengembangan sumber daya m a n u s i a . 

(3) S eks i Metode dan Informasi sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 28 ayat (1) b u m f c, mempunya i tugas me l aksanakan 
penyiapan baban penyusunan keb i jakan, pe laksanaan dan 
pemberian bimbingan teknis ser ta pemantauan dan eva luas i 
di bidang metode dan informasi penyu luhan perkebunan dan 
hor t iku l tura . 

Bagian Kedelapan 

Uni t Pe laksana Tekn i s D inas 

Pasa l 30 

(1) Un i t Pe l aksana Tekn i s D inas ada lah u n s u r pe laksana teknis 
d inas secara operasional di lapangan. 

(2) Kepa la Un i t Pe l aksana Tekn i s D inas berada di bawab dan 
bertanggungjawab kepada Kepa la D inas . 

(3) Un i t Pe l aksana Tekn i s D inas dilengkapi dengan T a t a UsEiba 
dan Jabatam Fungs iona l yang berada di bawab dan 
bertanggung j awab kepada Kepa la Un i t Pe l aksana Tekn i s 
D inas . 

(4) Ketentuan mengenai pembentukan dan susunan organisasi 
serta tugas dan fungsi Uni t Pe laksana Tekn is D inas diatur 
lebib lanjut dengan Peraturan Bupat i setelab d ikonsultas ikan 
secara tertulis kepada Gubemur . 
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Bagian Kesembilan 

Kelompok J a b a t a n Fungs iona l 

Pasa l 3 1 

Kelompok J a b a t a n Fungs iona l mempunya i tugas me laksanakan 
sebagian tugas teknis d inas sesua i bidang keah l iannya . 

Pasa l 32 

(1) Kelompok J a b a t a n Fungs iona l sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 3 1 , terdiri dar i se jumlah Apara tur S ip i l Negara 
da lam jenjang j aba tan fungsional yang terbagi da lam 
berbagai kelompok sesua i bidang keah l iannya . 

(2) Kelompok J a b a t a n Fungs ional sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) dipimpin oleb seorang tenaga fungsional senior yang 
d i tun juk oleb Bupa t i dan da lam me laksanakan tugasnya 
bertanggungjawab kepada kepala d inas . 

(3) J u m l a h J a b a t a n Fungs iona l sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) d i tentukan berdasarkan kebutuban dan beban 
kerja. 

(4) J e n i s J a b a t a n Fungs iona l sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d iatur sesua i peraturan perundang-undangan yang 
ber laku . 

BAB V 
TATA K E R J A 

Pasa l 33 

(1) Da lam me laksanakan tugas setiap p impinan un i t organisasi 
dan kelompok tenaga fungsional wajib menerapkan pr ins ip 
koordinasi , integrasi dan s inkron isas i baik da lam 
l ingkungan masing-masing m a u p u n antar s a tuan organisasi 
d i l ingkungan Pemerintah Daerah dengan ins tans i l a in 
d i luar Pemerintah Daerah sesua i dengan tugas masing-
masing. 

(2) Da l am me laksanakan tugasnya Kepa la D inas , Sekretar is 
dan Kepala B idang menerapkan pr ins ip koordinasi , 
integrasi dan s inkron isas i baik internal m a u p u n antar un i t 
organisasi l a innya sesua i dengan tugas pokok masing-
masing. 

(3) Setiap pemimpin sa tuan organisasi d i l ingkungan 
Pemerintah Daerah wajib me laksanakan pengawasan 
melekat. 
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Pasa l 34 

Kepala D inas wajib mengawasi pe laksanaan tugas bawahannya 
masing-masing dan bi la tei jadi penyimpangan agar mengambil 
langkab- langkab yang d iper lukan sesua i ketentuan perundang-
undangan yang ber laku. 

Pasa l 35 

Kepala D inas , memimpin dan mengkoordinasi bawahannya 
masing-masing dan member ikan bimbingan serta petunjuk 
terbadap pe laksanaan tugas bawahannya . 

Pasa l 36 

Sekretar is , Kepa la B idang dan Kepa la S u b Bag ian/Kepa la Seks i 
wajib mengikut i dan mematuh i petunjuk dan bertanggugjawab 
pada a tasannya masing-masing dan menyampa ikan laporan 
berka la tepat pada wak tunya . 

Pasa l 37 

Setiap laporan yang di ter ima oleb Kepa la D inas dar i 
bawahannya , wajib diolab dan d igunakan sebagai baban u n t u k 
m e n y u s u n laporan lebib lanjut dan u n t u k member ikan 
petunjuk teknis kepada bawahannya . 

Pasa l 38 

Da l am menyampa ikan laporan, t embusan wajib d i sampa ikan 
pu la kepada sa tuan organisasi l a in yang secara fungsional 
mempunya i hubungan kerja. 

Pasa l 39 

D a l a m me laksanakan tugas, Kepa la D inas d ibantu oleb Kepa la 
S a t u a n Organisas i bawahannya dan da lam rangka pemberian 
bimbingan kepada bawahannya wajib mengadakan rapat 
berkala . 

Pasa l 40 

(1) Da l am ba l Kepa la D inas berhalangan, Sekretar is me l akukan 
tugas-tugas kepala D inas sesua i dengan perundang-
undangan yang ber laku; 

(2) Da l am ba l Sekretar is berhalangan sebagai pe laksana Kepa la 
D inas dapat menun juk Kepa la B idang yang membidangi 
tugas ins tans i tersebut u n t u k mewaki l i Kepa la D inas . 
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Pasa l 4 1 

Atas dasar pert imbangan daya guna dan bas i l guna mas ing-
mas ing pejabat da lam l ingkungan Pemerintah Provinsi dapat 
mendelegasikan kewenangan-kewenangan tertentu kepada 
pejabat d ibawahnya sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

BAB V I 

KEPANGKATAN, PENGANGKATAN, E S E L O N I S A S I DAN 
PEMBERHENTIAN DALAM JABATAN 

Pasa l 42 

(1) Kepangkatan, pengangkatan dan pemberbentian da lam 
j aba tan s t ruk tu ra l d i l ingkungan D inas berpedoman pada 
peraturan perundangan-undangan yang ber laku. 

(2) Kepa la D inas diangkat dan diberhent ikan oleb Bupa t i a tas 
u s u l Sekretar is Daerah. 

(3) Kepa la D inas merupakan j aba tan eselon l ib a t au j aba tan 
p impinan tinggi pratama. 

(4) Sekretar is l ingkup D inas merupakan j aba tan eselon I l i a 
a t au j aba tan administrator. 

(5) Kepa la B idang l ingkup D inas merupakan j aba tan eselon 
111b. a t au j aba tan administrator 

(6) Kepa la S u b Bag ian dan Kepa la S e k s i l ingkup D inas 
merupakan j aba tan eselon I V a a t au j aba tan pengawas 

(7) Kepa la Seks i me rupakan j aba tan I V a a t au j aba tan 
pengawas. 

(8) Pejabat Ese lon I I I a tau j aba tan administrator dan I V a t au 
j aba tan pengawas di l ingkungan D inas diangkat dan 
diberhent ikan oleh Bupa t i a tas u s u l Kepa la D inas mela lui 
Sekretar is Daerah. 

(9) Fo rmas i dan persyaratan j aba tan pada D inas ditetapkan 
dengan Peraturan Bupa t i , sesua i pedoman yang ditetapkan 
oleb Pemerintah. 
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BAB V I I 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasa l 43 

Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetabuinya, memer in tabkan 
pengundangan Pera turan B u p a t i in i dengan penempatannya 
da lam Be r i t a Dae rah Kabupaten Konawe Uta ra . 

Di tetapkan di Wanggudu 
Pada tanggal, 9 - ^ A p T l U 2018 

/ ^ ' ^ U P A T I KONAWE UTARA, 

H. RUKSAMIN p f 

Diundangkan d i Wanggudu 
Pada tanggal, ApflU 2018 

S E K R E T A R I S D A E R A H , ^ 

H. MARTAYA 
B E R I T A D A E R A H K A B U P A T E N K O N A W E UTARA TAHUN 2018 NOMOR W 
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LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI KONAWE UTARA 
NOMOR : \Q TAHUN 2018 
TANGGAL : -^-^ 

B A G A N S T R U K T U R O R G A N I S A S I 
D INAS P E R K E B U N A N DAN H O R T I K U L T U R A 

K A B U P A T E N K O N A W E U T A R A 

KEPALA 
DINAS 

KELOBIPOK JABATAN 
FUNGSIONAL 

SEKSI 
PERLUASAN, 

PENGELOLAAN DAN 
PERLINDUNGAN LAHAN 

SEKSI 
PENGELOLAAN AIR 
IRIGASI PERTANIAN 

S E K S I 
PUPUK, PESTISIDA, 

ALAT MESIN 
PERTANIAN DAN 

PEMBIAYAAN 
PERTANIAN 

S E K S I 
PRODUKSI 

HORTIKULTURA 

SEKSI 
PERBENIHAN DAN 
PERLINDUNGAN 
HORTIKULTURA 

SEKSI 
PENGOLAHAN DAN 
PEMASARAN HASIL 

HORTIKULTURA 

SUB BAGIAN 
PERENCANAAN 
DAN EVALUASI 

SEKRETARIAT 

SUB BAGIAN 
KEUANGAN DAN 

ASET 

SUB BAGIAN 
UMUM DAN 

KEPEGAWAIAN 

BSIDANG 
PENGEMBANGAN SUMBER 

DAYA BJANUSIA 

S E K S I 
PRODUKSI 

PERKEBUNAN 

S E K S I 
PERBENIHAN DAN 
PERLINDUNGAN 
PERKEBUNAN 

SEKSI 
PENGOLAHAN DAN 
PEBIASARAN HASIL 

PERKEBUNAN 

S E K S I 
KELEMBAGAAN 

SEKSI 
KETENAGAAN 

S E K S I 
METODE DAN 
INFORMASI 

UPTD 

^ B U P A T I KONAWE UTARA, 

^ H. RUKSAMIN IT 


